
Prosiding SINERGI Volume 1 

 

 

Terbit online pada laman:   

SEMINAR NASIONAL INOVASI, RISET, DAN 

TEKNOLOGI (SINERGI)  

 

 

  Attribution-ShareAlike 4.0 International Some rights reserved 

Original/Litertaure Review 

PENGARUH MODEL SELF-DIRECTED LEARNING BERBASIS 

CONTEXTUAL TEACHING LEARNING TERHADAP KREATIVITAS 

MATEMATIS SISWA DITINJAU DARI SELF EFFICACY 

Indah Resti Ayuni Suri, Diah Ayu Maharani*, Sri Latifah, Netriwati, Chelsya Vrita Yolanjaya 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung, Indonesia 
 

 

 

INFORMASI ARTIKEL  A B S T R A K  

Sejarah Artikel: 

Diterima Redaksi : 16 September 2025 

Revisi Akhir : 21 Oktober 2025 

Diterbitkan Online : 27 Oktober 2025  

 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji bagaimana pembelajaran mandiri, dan self efficacy 

berkaitan dengan kreativitas matematis. Namun, belum ada yang mengkolaborasikan 

pemodelan Self Directed Learning (SDL) berbasis Contextual Teaching Learning (CTL), 

kreativitas matematis, dan self efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

model SDL berbasis CTL terhadap kreativitas matematis siswa, serta menelaah peran self-

efficacy dalam interaksi tersebut. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain eksperimen semu. Populasi penelitian mencakup siswa kelas XI SMA di Kota 

Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025, dengan sampel sebanyak 60 siswa yang dipilih 

melalui teknik random sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes berpikir kreatif 

matematis dan angket self-efficacy yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis 

data dilakukan menggunakan ANOVA dua jalur. Hasil menunjukkan bahwa model 

pembelajaran SDL berbasis CTL berpengaruh signifikan terhadap kreativitas matematis 

siswa (0,000 < 0,05). Siswa dengan self-efficacy tinggi menunjukkan kreativitas yang 

lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan siswa yang memiliki self-efficacy 

rendah (0,000 < 0,05). Selain itu, terdapat interaksi signifikan antara model pembelajaran 

dan tingkat self-efficacy terhadap kreativitas matematis (0,013 < 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran mandiri berbasis kontekstual yang 

disertai dengan keyakinan diri yang tinggi dapat mengoptimalkan potensi kreativitas 

siswa dalam matematika. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dikembangkan melalui 

aktivitas kreatif yang melibatkan siswa [1]. Oleh karena itu, 

kemampuan berpikir kreatif perlu dilatih dengan menghidupkan 

imajinasi, membuka wawasan baru, dan menemukan ide-ide yang 

tidak pernah diduga sebelumnya [2]. Hal ini juga sejalan dengan 

diterapkannya kurikulum baru, yakni kurikulum merdeka.  Salah 

satu tujuan yang hendak   dicapai   adalah bagaimana   belajar   

dapat   memfasilitasi   semua   siswa untuk mendapatkan 

kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran.[3]. Salah satu 

pembelajaran yang mengedepankan proses berpikir adalah 

pembelajaran matematika [4]. Berpikir kreatif dapat terwujud 

apabila peserta didik memperoleh dukungan dari lingkungan 

maupun dorongan kuat dalam dirinya sendiri untuk menghasilkan 

sesuatu [5]. Menurut Huda, berpikir kreatif adalah suatu 

pemikiran yang berusaha menciptakan gagasan yang baru [6]. 

Namun, siswa kerap menghadapi kesulitan saat mencoba 

memecahkan masalah, terutama dalam mata pelajaran 

matematika. Hal ini disebabkan oleh perbedaan kemampuan 

berpikir antar siswa, sehingga cara berpikir mereka pun tidak 

sama. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Netriwati bahwa 

tujuan pembelajaran yang diinginkan tidak dapat dipenuhi jika 

peserta didik tidak memiliki pemahaman konsep dasar 

matematika [7]. Banyak siswa cenderung berpikir secara terbatas 

dan hanya terfokus pada satu cara penyelesaian, tanpa mencoba 

melihat permasalahan dari sudut pandang yang lebih luas. Dalam 

menyelesaikan soal matematika, mereka sering kali menganggap 

bahwa hanya ada satu jawaban yang benar atau satu cara 

penyelesaian (tertutup), padahal dalam kehidupan nyata banyak 

masalah yang bersifat terbuka dan memiliki berbagai solusi. Oleh 

karena itu, penting untuk membiasakan siswa memahami konsep 

secara mendalam, agar kemampuan mereka dalam berpikir dan 

memecahkan masalah juga dapat berkembang. [8]. 

Terdapat unsur-unsur 1ain yang juga dapat menentukan 

kemajuan siswa da1am be1ajar, khususnya kebutuhan untuk 

peningkatan dalam sisi emosional self efficacy siswa [9]. Dalam 

konteks ini, aspek kognitif di lingkungan sekolah, seperti 

kepercayaan diri, memegang peranan penting dalam pencapaian 

hasil belajar yang optimal. Kepercayaan diri mencerminkan 

keyakinan individu terhadap kemampuan dan potensi dirinya 

dalam mencapai keberhasilan. [10]. Siswa tidak biasa 

menggunakan kemampuan pembelajaran mereka, dan siswa tidak 

biasa menunjukkan kepercayaan diri. Self efficacy adalah suatu 

keyakinan individu bahwa dirinya mampu untuk melakukan 

sesuatu dalam situasi tertentu dengan berhasil [11]. Menurut 

Bandura, self efficacy adalah bagian dari sistem diri yang terdiri 

dari sikap, kemampuan, dan keterampilan kognitif seseorang 

[12]. Self efficacy sangat mempengaruhi apa yang dilakukan 

siswa. Keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka (self 

efficacy) juga mempengaruhi kemampuan dan keberhasilan 

mereka dalam belajar. 

Selain itu penggunaan model pembelajaran yang tepat 

menjadi salah satu faktor keberhasilan guru dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran [13]. Model pembelajaran Self Directed Learning 

adalah salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar dan dapat mengembangkan potensi siswa karena 

model pembelajaran ini membebaskan siswa untuk menentukan 

model pembelajaran apa yang akan mereka laksanakan [14]. 

Model pembelajaran Self Directed Learning bisa dilakukan 

dengan teman atau kelompok. Tindakan ini dirancang untuk 

menghubungkan pengetahuan akademik dengan kehidupan 

sehari-hari untuk mencapai tujuan yang maksimal [15]. Menurut 

Gibbons, self directed learning merupakan proses dimana 

seseorang menerapkan banyak metode dalam banyak situasi dan 

waktu guna meningkatkan pengetahuan, prestasi serta 

mengembangkan diri [16]. 

Model pembelajaran Self Directed Learning juga dikenal 

sebagai pembelajaran mandiri, model pembelajaran yang 

dilakukan atas inisiatif sendiri [17]. Model pembelajaran Self 

Directed Learning digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif karena siswa belajar untuk 

mengekplorasi ide-ide mereka sendiri [15]. Dengan sistem 

pembelajaran ini, siswa dapat menjadi lebih bebas dalam 

menentukan tujuan mereka. Selain itu metode pengajaran 

kontekstual dapat digunakan guna meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan membangun pengetahuan mereka sendiri 

[18].  

Contextual teaching learning (CTL) merupakan strategi 

pembelajaran yang menghubungkan informasi yang dipelajari 

dengan konteks kehidupan sehari-hari [18]. Dapat dimulai 

dengan sajian atau tanya jawab lisan terkait dengan dunia nyata 

kehidupan siswa, sehingga siswa dapat merasakan manfaat dari 

materi yang disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran 

siswa menjadi konkret, dan suasana menjadi kondusif, nyaman 

dan menyenangkan [19]. Menurut Sears model CTL atau disebut 

juga dengan pembelajaran kontekstual merupakan konsep yang 

membantu guru menghubungkan pelajaran ke situasi dunia nyata 

[20]. Dalam upaya meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 

siswa yang malas, membutuhkan disiplin dan kemandirian belajar 

yang tinggi, dan menyeimbangkan waktu antara pembelajaran 

mandiri dengan tenggat waktu, diskusi, dan penugasan [21] maka 

digunakannya pendekatan Contextual Teaching Learning. 

Hal ini membantu siswa melihat relevansi matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, yang dapat memicu imajinasi dan 

kreativitas siswa dalam memecahkan masalah. Penggabungan 

antara model Self Directed Learning dengan pendekatan 

Contextual Teaching Learning sering melibatkan siswa belajar 

dalam kelompok diskusi dan kolaborasi, yang memungkinkan 

siswa untuk berbagi ide dan perspektif. Serta ketika siswa merasa 

terlibat serta tertarik, siswa dapat memperkaya proses berpikir 

kreatif dan memunculkan solusi yang unik. Sejalan dengan 

penelitian Endang bahwa pembelajaran kontektual dengan 

metode self directed memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa [22]. 

Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Self Directed Learning dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning berkontribusi terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan self-efficacy 

mereka, sehingga menjadi strategi pembelajaran yang efektif dan 

relevan dalam pembelajaran matematika. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan quasi-experimental design (eksperimen semu), yaitu 
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bentuk desain eksperimen yang memiliki variabel kontrol tetapi 

tidak dapat digunakan sepenuhnya untuk mengontrol variabel 

luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen [23]. Dengan 

menggunakan teknik random sampling, dua kelas (A dan B) 

terpilih sebagai sampel penelitian. Kelas A sebagai kelas kontrol 

dengan pembelajaran konvensional dan kelas B sebagai kelas 

eksperimen yang menggunakan model SDL dengan pendekatan 

CTL. Peserta adalah siswa kelas XI semester genap tahun ajaran 

2024/2025, berjumlah 60 orang yang dipilih secara purposive. 

Instrumen berupa tes uraian untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif dan angket untuk mengukur self efficacy. 

Instrumen menunjukkan reliabilitas tinggi (Cronbach's Alpha = 

0,772). Validitas instrumen diuji melalui analisis faktor, sesuai 

pedoman terkini dalam evaluasi instrumen pendidikan [24]. 

Intervensi berupa model pembelajaran SDL dengan pendekatan 

CTL dilakukan selama tiga pertemuan, model pembelajaran ini 

sejalan dengan penelitian Pembelajaran Kontekstual Dengan 

Metode Self Direct untuk Meningkatkan Keterampilan 

Melakukan Praktikum Materi Sistem Pencernaan [22]. Tes 

dilakukan sesudah perlakuan (control group posttest only design), 

yang menurut studi quasi-eksperimental membantu 

meningkatkan validitas internal meski tanpa acak penuh [13]. 

Data diolah menggunakan IBM SPSS Statistics terbaru, 

sementara pilihan ANOVA dipilih karena mampu menangani dua 

variabel independen dan satu variabel dependen [13]. 

3. HASIL  

Pembelajaran dilaksanakan selama lima kali Hasil dari 

penelitian ini berupa deskripsi data tes kemampuan nerpikir 

kreatif matematsi dan angket self efficacy siswa, dimana pada 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran SDL 

dengan pendekatan CTL dan ke1as kontrol memakai mode1 

pembe1ajaran direct instruction. Maka disajikan Tabe1 data 

amatan hasi1 posttest kemampuan berpikir kreatif matematis 

menggunakan IBM SPSS Statistics: 

Tabel 1 Data Amatan Hasil Posttest Kreativitas Matematis 

Kelas 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑋𝑚𝑖𝑛 Ukuran Tendensi 

Sentral 

Ukuran 

Dispersi 

𝑋̅ 𝑀𝑒 𝑀𝑜 R SD 

Eksperimen 100 31 72,47 71 71 69 12,591 

Kontrol 100 25 45,87 42 31 75 18,245 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpu1kan bahwa nilai 

posttest kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ke1as 

eksperimen 1ebih tinggi daripada ke1as kontrol terlihat dari ni1ai 

tertinggi, ni1ai terendah, mean dan median. 

Selanjutnya pada Tabel 2 disajikan data amatan angket self 

efficacy menggunakan SPSS, sebagai berikut: 

Tabel 2 Data Amatan Angket Self Efficacy 

Kelas Kategori Self Efficacy Jumlah 

Tinggi Sedang Rendah 

Eksperimen 4 22 4 30 

Kontrol 9 15 6 30 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil penyebaran angket pada kelas 

eksperimen diperoleh 4 siswa kategori self efficacy tinggi, 22 

siswa kategori sedang dan 4 siswa kategori rendah. Kemudian 

kelas kontrol diperoleh 9 siswa kategori self efficacy tinggi, 15 

siswa kategori sedang dan 6 siswa kategori rendah. 

Kemudian dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji 

normalitas yang digunakan adalah uji kolmogorov smirnov 

dengan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal. Data berdistribusi normal 

apabila 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≥ 0,05 [25]. Berikut hasil perhitungan uji 

norma1itas yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Uji Normalitas Posttest Kreativitas Matematis 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

eksperimen .154 30 .069 .927 30 .042 

kontrol .159 30 .051 .893 30 .006 

 

Hasi1 perhitungan uji norma1itas Tabe1 3 dipero1eh 𝑝 −

𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 pada ke1as eksprimen yaitu sebesar 0,069 dan kelas 

kontrol sebesar 0,051, maka dari itu, 𝐻0 diterima dan popu1asi 

berdistribusi norma1 karena 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼. Se1anjutnya 

perhitungan uji homogenitas posttest ialah uji homogeneity of 

variance melalui SPSS disajikan da1am Tabe1 4 

Tabel 4 Uji Homogenitas Kreativitas Matematis 

F df1 df2 Sig. 

3.449 1 58 .068 

 

Pada tabe1 4, ter1ihat bahwa hasil kemampuan berpikir 

kreatif matematis berasa1 dari varians popu1asi sama atau 

homogen karena sesuai dengan kriteria bilamana 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼. 

Se1anjutnya disajikan Tabe1 5. Merupakan hasi1 norma1itas 

angket self efficacy. 

Tabel 5 Uji Normalitas Angket Self Efficacy 
kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

angket eksperimen .115 30 .200* .982 30 .871 

kontrol .149 30 .088 .927 30 .042 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji normalitas angket self efficacy 

menunjukkan bahwa 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 pada kelas eksperimen sebesar 

0,200 dan kelas kontrol sebesar 0,088, sehingga 𝐻0 diterima atau 

sampe1 berasa1 dari popu1asi yang berdistribusi norma1. 

Se1anjutnya di1akukan uji homogenitas angket self efficacy bisa 

dilihat dalam Tabe1 6. 

Tabel 6 Uji Homogenitas Angket Self Efficacy 

F df1 df2 Sig. 

3.449 1 58 .068 

 

Tabe1 6, ter1ihat bahwa hasi1 angket self efficacy berasa1 

dari varians popu1asi sama atau homogen karena sesuai dengan 

kriteria bilamana 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼. Sete1ah diketahui data pada 

pene1itian ini berdistribusi norma1 dan homogen, maka 

selanjutnya ia1ah uji hipotesis. Uji hipotesis pada pene1itian ini 

mengunakan ANOVA dua arah se1 tak sama melalui SPSS. 

Berikut Hasi1 rangkuman di bawah ini pada Tabel 7 
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Tabel 7 Uji ANOVA 

 
 

Terlihat pada tabe1 7, diperleh hasi1 ANOVA dua arah se1 

tak sama ialah hipotesis pertama 𝐻0𝐴 dito1ak, karena p–value 

sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa yang 

menggunakan mode1 pembe1ajaran SDL dengan pendekatan 

CTL dan model pembe1ajaran Direct Instruction 

(Konvensional). Hipotesis kedua 𝐻0𝐵  ditolak, karena p–value 

sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa yang 

memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Dan hipotesis 

ketiga 𝐻0𝐴𝐵  ditolak, karena p–value sebesar 0,013 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara 

model pembelajaran SDL dengan pendekatan CTL dengan self 

efficacy terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Selanjutnya dilakukan uji komparasi ganda menggunakan SPSS, 

pada Tabel 8. 

 

Tabel 8 Uji Komparasi Ganda 

(I) 

Angket  

(J) 

Angket  

Mean  

Difference 

(I-J)  

Std. 

Error  

Sig.  95% Confidence Interval  

Lower 

Bound  

Upper 

Bound  

Tinggi  Sedang  12.99*  4.044  .006  3.24  22.74  

Rendah  35.18*  4.773  .000  23.68  46.69  

Sedang  Tinggi  -12.99*  4.044  .006  -22.74  -3.24  

Rendah  22.20*  3.658  .000  13.38  31.01  

Rendah  Tinggi  -35.18*  4.773  .000  -46.69  -23.68  

Sedang  -22.20*  3.658  .000  -31.01  -13.38  

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Pada self efficacy tinggi dan sedang memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara siswa dengan self 

efficacy tinggi dan sedang. 

2. Pada self efficacy sedang dan rendah memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara siswa dengan self 

efficacy sedang dan rendah. 

3. Pada self efficacy rendah dan tinggi memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka 𝐻0 ditolak, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara siswa dengan self 

efficacy rendah dan tinggi. 

Berikut dijelaskan deskripsi data tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self 

efficacy tinggi menunjukkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang baik, dibandingkan dengan siswa pada kelas 

kontrol. Sehingga model pembelajaran yang digunakan di kelas 

eksperimen terbukti lebih efektif  terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. 

4. PEMBAHASAN 

Analisis data menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara kelas eksperimen yang menggunakan model Self-Directed 

Learning (SDL) berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Rata-rata skor posttest kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi (M = 72,47; SD 

= 12,59) dibandingkan dengan kelas kontrol (M = 45,87; SD = 

18,25). 

Uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (p > 0,05). Uji 

homogenitas varians juga memenuhi asumsi (p = 0,068 > 0,05), 

sehingga ANOVA dapat digunakan. Hasil ANOVA dua jalur 

memperlihatkan bahwa: 

1. Model SDL berbasis CTL berpengaruh signifikan 

terhadap kreativitas matematis siswa (p < 0,001). 

2. Self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap 

kreativitas matematis (p < 0,001), di mana siswa 

dengan self-efficacy tinggi memperoleh skor lebih baik 

dibandingkan kelompok sedang maupun rendah. 

3. Terdapat interaksi signifikan antara model 

pembelajaran dan self-efficacy (p = 0,013), yang 

menunjukkan bahwa efektivitas SDL berbasis CTL 

semakin kuat pada siswa dengan self-efficacy tinggi. 

Uji lanjut (post-hoc) mengonfirmasi adanya perbedaan 

bermakna antar kategori self-efficacy (tinggi, sedang, rendah). 

Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan bahwa model 

pembelajaran mandiri berbasis kontekstual lebih optimal ketika 

dipadukan dengan keyakinan diri yang kuat pada siswa. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa model CTL yang dibantu media interaktif 

mampu meningkatkan kemampuan penalaran dan self efficacy 

siswa secara signifikan [26]. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model Self-

Directed Learning berbasis Contextual Teaching and Learning 

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa SMA. Pengaruh tersebut diperkuat oleh self-

efficacy yang tinggi, sehingga siswa yang percaya diri terhadap 

kemampuannya cenderung lebih mampu mengembangkan 

kreativitas dalam memecahkan masalah matematis.  

Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi antara strategi 

pembelajaran mandiri berbasis konteks nyata dan penguatan 

aspek afektif siswa dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Meski demikian, keterbatasan 

penelitian ini terletak pada ukuran sampel yang relatif kecil dan 

durasi intervensi yang singkat. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan sampel yang lebih luas, durasi pembelajaran 

lebih panjang, serta menambahkan variabel lain seperti motivasi 

intrinsik atau gaya belajar agar pemahaman mengenai faktor yang 

memengaruhi kreativitas matematis semakin komprehensif. 
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